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Tulisan ini bertujuan untuk memahami fenomena Bekerja,
Belajar, dan Beribadah Dari Rumah/B3DR dalam masa pandemi
melalui  perspektif remediasi/remediation dan implikasi
pemahaman ini pada komunikasi strategik.

Kata “remediasi” secara umum bermakna adanya proses
perbaikan/remedial atau bisa bermakna penyempurnaan;
namun tak ada yang ‘tidak lulus’ dari proses-proses komunikasi
bertemu muka. Hanya saja, situasi pandemi Covid19 telah
mempersuasi kita untuk menjalankan tagar #dirumahaja
dengan tetap produktif. Dari perspektif komunikasi dan media,
“remediasi/remediation” (Bolter and Grusin) adalah sebuah
teori tentang refashioning media dengan dua logika utamanya
yaitu immediacy dan hypermediacy yang bisa dipakai untuk
menjelaskan fenomena B3DR melalui platform daring.

Sehingga, tulisan ini membahas lebih lanjut tentang teori
remediasi, tentang apa yang ‘hilang’ dari remediasi B3DR saat
ini, dan tentang kontribusi pada komunikasi strategik:
remediasi B3DR adalah strategi komunikasi yang temporer
ataukah remediasi ini akan menjadi sebuah new-normal,
bahkan next-normal? Tulisan ini memakai dua contoh kasus:
kuliah daring (Bekerja dan Belajar) dan ibadah daring
(Beribadah) untuk menjawab pertanyaan di atas.

Remediasi/Remediation

Remediasi/Remediation adalah teori media yang menjelaskan
tentang sebuah media yang hadir dari inkorporasi/absorpsi dari
media-media sebelumnya (Bolter and Grusin). Remediasi tidak
hanya terbatas pada menjelaskan pergeseran dari elektronik
ke digital, tapi juga bisa dipakai untuk menjelaskan pergeseran
dari cetak ke elektronik, dan seterusnya. Salah satu poin
penting dari teori ini adalah memandang media baru bukan
sebagai pemutusan dari media sebelumnya, justru sebaliknya,




remediasi memandang adanya kontinuitas dan integrasi antar
media.

Beberapa contoh proses remediasi ini adalah remediasi dalam
inkubasi startup (Luik et al.), remediasi buku cetak ke buku
audio (Wallin and Nolin), remediasi oleh iPhone photographers,
atau iphoneographers (Halpern and Humphreys), remediasi
gambar-gambar bencana (Ekstrom), remediasi data media
sosial menjadi buku cetak (Thomas et al.), remediasi social
media oleh televisi (Kies), hypermediacy dalam graphic
narrative (Kohn and Weissbrod), remediasi dalam big data dan
digitalisasi mass media (Zelenkauskaite), remediasi radio
dalam era digital (Cwynar), dan remediasi dalam online series
(Peirce).

Remediasi itu sendiri melibatkan sebuah double logic yaitu
immediacy dan hypermediacy. Untuk memahami dua konsep
ini, penelitian terkait remediasi inkubator startup dan program
akselerator di Eropa dan Amerika (Luik et al.) bisa menjadi
satu contoh konkrit. Untuk memberikan layanan dukungan bagi
para pendiri startups di berbagai lokasi geografis, didirikanlah
virtual hubs untuk mengatasi kendala ko-lokasi temu muka.
Ada proses untuk membuat interaksi dan komunikasi antar
mentor dan pendiri berjalan tanpa harus termediasi
(immediacy) dengan hub fisik (misalkan co-working space,
inkubator dan akselerator). Pada saat yang sama, virtual hubs
melakukan apropriasi ‘jejak-jejak’ hub tradisional, sehingga
aktivitas/mekanisme tersebut tidak lenyap. Melainkan, ‘jejak-
jejak’ itu mengalami transformasi digital dan malah semakin
terlihat nyata di platform-platform virtual hub (hypermediacy).

Sehingga, remediasi adalah proses refashioning atau improving
dari media dan praktik bermedia sebelumnya. Remediasi
menawarkan sebuah manfaat, misalkan bisa bekerja, belajar
dan beribadah tanpa ketemu muka. Satu vyang tidak
ketinggalan, remediasi ini juga perlu melibatkan pengalaman
autentik dan aspek relasional (Luik et al.), yang mana akan
menjadi poin diskusi berikut ini.




Temu Kembali yang ‘Hilang’

Setidaknya, ada dua pelajaran berharga yang bisa diambil dari
remediasi B3DR daring (kuliah termediasi dan ibadah
streaming sebagai contoh case) di masa pandemi ini. Dua hal
yang seakan-akan ‘hilang’ dan bisa ditemukan kembali.

Yang pertama adalah pengalaman autentik dari B3DR daring.
Apakah melakukan B3DR daring adalah sebuah pengalaman
yang autentik? Melalui case kuliah daring (Bekerja dan Belajar
Dari Rumah), a) kategori adopter inovasi menurut Everett
Rogers memberi andil pada persepsi pengguna mengenai
sebuah inovasi (Luik), dan b) tekanan peer perlu
diperhitungkan untuk tingkatkan “appeal to autenticity” (Bolter
and Grusin) pengalaman daring ini. Selain itu, c) jebakan label
sebuah generasi perlu dihindari, misalkan: mahasiswa adalah
kelompok generasi tertentu sehingga lebih adaptif dengan
B3DR. Namun, faktanya tidak seperti itu: ada ‘siulan-siulan’
yang bisa bersumber pada autentisitas pengalaman B3DR ini.
Melalui case beribadah daring (Beribadah Dari Rumah), upaya
membangun autentisitas pengalaman beribadah dilakukan
dengan a) kebaktian melalui situs/aplikasi daring dan b)
komunikasi di grup-grup instant messaging. Namun, satu hal
yang perlu dipahami lebih lanjut dalam B3DR ini: apakah
pengalaman autentik B3DR daring dimaknai berbeda dalam
berbagai ‘denominasi’ institusi bekerja, belajar, dan beribadah?

Yang kedua adalah aspek relasional dalam B3DR daring. Dua
contoh case B3DR dan inspirasi dari analisis virtual hubs
membawa tulisan ini untuk mengangkat tentang "“aspek
relasional” (Luik et al.) yang perlu ditemukan kembali.
Misalkan, a) ethos dari masing-masing pihak akan menentukan
seberapa intens dan efektif dalam Bekerja, Berkuliah dan
Beribadah Daring. Masing-masing memiliki kontrak relasi yang
berpotensi goyah dalam masa pandemi, tapi ethos yang tinggi
bisa menjaga relasi tersebut. Berikutnya, b) safe space untuk
berbagi pengalaman dan pemaknaan seakan-akan jauh dari
natur daring yang terdokumentasi dan cenderung tidak bebas
pengawasan. Sehingga, aspek relasional ini perlu di temu
kembali dalam B3DR Daring untuk mendukung tumbuh
kembangnya kreativitas manusia untuk menjadi pemecah
masalah.




Remediasi B3DR: Strategi New-Normal?

Sehingga, remediasi terus berjalan, dan kontribusi analisis
remediasi B3DR daring dalam komunikasi strategik adalah
membangun perspektif mengenai situasi di pasca-pandemi.
Sehingga, agenda komunikasi strategik terkait pandemi ini
adalah:

1. Apakah komunikasi strategik akan menitikberatkan pada
nostalgia pra-pandemi atau pada embracing pasca-
pandemi? Menimbang pengalaman autentik itu sangat
lokal dan bisa terkonstruksi, maka komunikasi strategik
untuk  membangun pengalaman  autentik adalah
melampaui batasan waktu. Dengan kata lain, kita perlu
bersiap-siap juga untuk situasi apapun, komunikasi
strategik perlu menekankan bahwa setiap pengalaman di
masa apapun adalah pengalaman yang autentik in its own
merit.

2. Komunikasi strategik yang mengarah pada menumbuhkan
kondisi penunjang kreativitas manusia. Setidaknya, ethos
dan safe space (dua contoh aspek relasional) bisa menjadi
dua dari sekian katalis kreativitas yang perlu hadir dalam
berbagai situasi perubahan. Sehingga, kreativitas manusia
tetap tersiram nutrisi positif di masa adaptasi, new-
normal, maupun next-normal.

Sebagai penutup, memparafrasekan mati satu tumbuh seribu,
apa yang hilang selalu ada gantinya, maka yang ‘hilang’ dari
komunikasi non-daring dan daring ini akan ditemukan atau
diremediasikan kembali oleh kreativitas dan keuletan manusia.
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